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RINGKASAN 

 

Pengabdian ini bertujuan untuk Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui Peningkatan 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bagi aparatur desa dan Pengelola 

BUMDes sebagai dasar untuk meningkatkan kemampuan baik secara individu maupun 

secara lembaga desa di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 

Utara. Tujuan khusus dari pengabdian ini adalah 1). Pengelolaan BUMDes Meliputi semua 

Penerimaan Dana BUMDes dalam 1 (satu) tahun anggaran, 2). Penyaluran Dana BUMDes, 

apakah sudah tepat saran dalam 1 (satu) tahun anggaran yang dikelolah oleh desa dan 

diteruskan ke Pengelola BUMDes kemudian dari penelolaan BUMDes diteruskan ke 

penerima sesuai ketentuan dan juknis penegelolaan dana yang disalurkan melalui Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). Dana BUMDes dipergunakan dalam rangka mendanai 

Usaha Kecil dan Menengah yang ada didesa diklasifikasikan menurut kelompok, kegiatan, 

dan jenis usaha di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara, 

3). Pembiayaan Dana BUMDes meliputi kegiatan produktif yang dikelola masyarakat 

dengan tujuan mengembangkan usaha mereka menuju kemandirian kelompok-kelompok 

usaha tersebut., baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun 

anggaran berikutnya. Pembiayaan Dana BUMDes terdiri atas Pinjaman Bergulir dan 

Bantuan Peningkatan Usaha (Hibah) yang diklasifikasikan menurut kelompok dan jenis 

Usaha di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. 

Tujuan inti dari pengabdian ini adalah Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui 

Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), sehingga pengelola 

BUMDes memilki kemampuan dalam menjalankan program yang tepat sasaran agar bisa 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan yang berlaku, khususnya di desa Gentuma 

Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. 

Sehingga diharapkan program ini dapat meningkatkan kontribusi Universitas Negeri 

Gorontalo melalui LPM UNG dalam bidang pengabdian pada masyarakat. Dan hal ini pun 

menjadi resolusi tersendiri bagi masyarakat dan pemerintah di Kabupaten Gorontalo Utara 

dimasa mendatang. 
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PRAKATA 

 

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan 

rahmat dan HidayahNyalah, maka laporan kegiatan KKS Pengabdian (100%) di Desa 

Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara tahun 2017 periode Maret 

– Mei 2017 dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.  

Laporan ini mencakup seluruh program baik program inti meliputi kegiatan 

identifikasi masalah, pendampingan, serta penguatan kelembagaan dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui peningkatan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) serta 

mengelola organisasi dan keuangan BUMDes tepat sasaran maupun program tambahan 

meliputi pengajaran, pengajian, kerja bakti, olah raga dan seni yang dilaksanakan oleh 

Panitian Pelaksana beserta mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari Observasi koordinasi, 

konsultasi, menfesilitasi, bimbingan dan kerjasama panitia dan Peserta KKS Pengabdian 

serta berkoordinasi dengan dengan DPL dan Pemerintah Desa dan Pengelola BUMDes 

Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. Program KKS 

Pengabdian ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban secara tertulis selama 

pelaksanaan KKS- Pengabdian. 

 

Gorontalo,   Mei 2017  

Tim Pelaksana 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan 

 

Desa sebagai pemerintah yang secara langsung dan riil menyentuh kebutuhan 

masyarakat untuk disejahterakan. Jika desa mampu secara mandiri menyediakan kebutuhan 

warganya, maka desa telah mampu mensejahterakan warga sekaligus mengadakan 

pendapatan bagi dirinya. Desa merupakan basis sistem kemasyarakatan bangsa yang kokoh 

untuk mengembangkan sistem politik, sosial, budaya, ekonomi, dan hankam. 

Dalam rangka mengakomodasi potensi desa dan pemenuhan kebutuhan warga desa, 

melalui UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, pemerintah memberikan 

dukungan besar agar desa memiliki badan usaha yang mampu mengembangkan dan 

menggerakkan perekonomian lokal. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 Terdapat 7 (tujuh) ciri utama 

yang membedakan BUMDes dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu: 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) melalui 

penyertaan modal (saham atau andil); 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya lokal 

(local wisdom); 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi pasar; 

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

(penyerta modal) dan masyarakat melalui kebijakan desa (village policy); 

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, anggota). 

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif 

masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDes 

harus bersumber dari masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan 

BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, seperti dari Pemerintah 

Desa atau pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga. Ini sesuai dengan peraturan per undang-

undangan (UU 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat 3). Penjelasan 

ini sangat penting untuk mempersiapkan pendirian BUMDes, karena implikasinya akan 



   

 

 

bersentuhan dengan pengaturannya dalam Peraturan Daerah (Perda) maupun Peraturan 

Desa (Perdes). 

Dengan keluarga Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, hendak 

mengantarkan desa sebagai penyangga kehidupan. Desa diharapkan  menjadi mandiri 

secara sosial, budaya, ekonomi, bahkan politik. Kini Desa memasuki era self governing 

community dimana Desa memiliki otonomi dan kewenangan dalam perencanaan, pelayanan 

publik, dan keuangan, maka desa perlu adanya sebuah lembaga yang bisa membantu 

pemerintah desa dalam mengembangkan usaha-usaha yang dianggap potensial dan 

produktif untuk kesejahteraan rakyat. 

Dalam  Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 yang diubah melalui PP 

Nomor 47 Tahun 2015 telah menyebutkan jika kini desa mempunyai wewenang untuk 

mengatur sumber daya dan arah pembangunan. Untuk itu tumpuan dinamika kehidupan 

desa sangat bergantung pada pastisipasi masyarakat dalam mendorong terbangunnya   

pengelolaan desa, mampu menumbuhkan dan mengembangkan nilai sosial, budaya, 

ekonomi, dan pengetahuan. Berlakunya regulasi tentang desa membuka harapan bagi 

masyarakat desa untuk berubah. Hal tersebut menjadi momentum untuk mendorong 

lahirnya  desa dengan tata kelola yang lebih akuntabel dan transparan, masyarakat desa 

yang partisipatif, dan perekonomian desa yang menghidupi. 

Untuk  menunjang peningkatan ekonomi desa perlu adanya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) menjadi wadah pemerintah desa dan warganya yang secara proporsional 

melaksanakan program pemberdayaan perekonomian di tingkat desa. Keberadaan  

BUMDes  diharapkan mampu menstimulasi dan menggerakakan roda perekonomian desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah perusahaan yang dikelola oleh 

masyarakat  desa dan kepengurusanya terpisah dari pemerintah desa. Berdirinya BUMDes 

bertujuan  untuk  menggali dan mengoptimalkan potensi wirausaha desa. Berdirinya Badan 

Usaha  Milik Desa dilandasi oleh Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1) disebutkan bahwa “Desa dapat mendirikan badan 

usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa” BUMDes didefinisikan 

sebagai badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui 

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna 

mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa. 

Keberadaan BUMDes menjadi salah satu pertimbangan untuk menyalurkan inisiatif 

masyarakat desa, mengembangkan potensi desa, mengelola dan memanfaatkan potensi 



   

 

 

sumber daya alam desa, mengoptimalkan sumber daya manusia (warga desa) dalam 

pengelolaannya, dan adanya penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk 

pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari 

BUMDes. 

 

1.2 Solusi yang Ditawarkan 

Untuk menjawab dua permasalah an pokok di atas, maka solusi yg ditawarkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan melakukan pelatihan dan pendampingan. 

2. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas pengelola BUMDes Desa Gentuma dalam 

pengelolaan usaha melalui bimbingan teknis.  

Berikut dalam tabel 1 dijabarkan solusi terhadapat masalah yang dihadapi oleh mitra 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Masalah, Solusi dan Tindakan 

Masalah Solusi Tindakan/Kegiatan 

Pengelolaan BUMDes belum sesuai 

dengan peraturan dan perundang-

undangan yang ada. Hal ini 

disebabkan pemahaman dan 

keterampilan Pengelola dan aparat 

pemerintah desa dalam pengelolaan 

Usaha melalui BUMDes belum 

berjalan secara baik 

Perlu dilakukan 

pemberdayaan masyarakat 

melalui peningkatan 

pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

dengan melakukan 

pelatihan dan 

pendampingan. 

1. Pelatihan pengelolaan 

Usaha melalui BUMDes 

Serta perbaikan 

administrasi BUMDes 

2. Pelatihan perencanaan 

Program kerja BUMDes  

Meningkatkan pengolahan potensi 

desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat sebagaimana diatur 

dalam UU Nomor 6 tahun 2014 

tentang desa.  

Perlu dilakukan 

peningkatan Pengelola 

BUMDES desa Gentuma 

dalam pengelolaan usaha 

serta keuangan BUMDes 

melalui bimbingan teknis. 

Bimbingan Teknis dan 

Pendampingan Pengelolaan 

BUMDes: meliputi;  

 Perencanaan 

 Penganggaran  

 Pelaksanaan 

 Penatausahaan  

 Pelaporan 

 Pertanggung jawaban 

 



   

 

 

BAB  II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1  Target Kegiatan 

Target yang ingin dicapai melalui KKS Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo 

adalah tercapainya kemampuan pengelola BUMDes dalam menjawab berbagai harapan 

dalam mengimplementasikan program usaha milik desa. 

 

2.2  Hasil Dan Luaran Kegiatan 

Indikator capaian Program KKS Pengabdian UNG yang dituju adalah: 

 Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 

Gorontalo Utara;  

 Meningkatnya Lembaga Keuangan Mikro (LKM) desa agar bisa membantu 

masyarakat untuk dalam pencapaian usahanya; 

 Terjadi singkronisasi program dari pemerintah pusat sampai ke desa tentang 

kebijakan transformasi LKM yang belum berbadan hukum menjadi BUMDes, 

koperasi, BPR; 

 Memberikan pembinaan dan pendampingan dalam proses berjalannya 

BUMDes lebih professional dan akuntabel; 

 Membantu pemerintah desa, agar berjalan dengan baik Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes); 

 Membantu pemerintah desa, agar terbentuk unit-unit usaha kecil dan menengah 

yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. 

 



   

 

 

BAB  III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan awal yang akan dilakukan adalah membangun koordinasi dengan 

pemerintah dan masyarakat di lokasi KKS Pengabdian UNG. Koordinasi ini sangat penting 

agar pada saat pelaksanaan kegiatan sinergitas dapat tercapai. 

Kemudian perencanaan disusun secara bersama antara masyarakat pemerintah,  

pendamping KKS Pengabdian UNG, dan pihak Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG. 

Koordinasi perencanaan ini dilakukan dalam rangka melakukan rekruitmen mahasiswa 

peserta KKS Pengabdian UNG.  

Mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG akan dibekali melalui pelatihan selama 4 

hari, dengan materi; Penjelasan teknis mengenai KKS Pengabdian UNG, berbagai teknik 

fasilitasi  pemberdayaan masyarakat, dinamika kemiskinan di perdesaan, dan materi teknik 

penguatan kelompok. Selain itu, juga akan dibahas rencana kerja dan jadwal kegiatan, 

akomodasi dan ketentuan-ketentuan yang mengikat  mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

UNG selama berada di lokasi kegiatan. 

Setelah pembekalan, mobilisasi mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG 

dilakukan. Penyerahan secara resmi mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG kepada 

pemerintah setempat sebagai tanda dimulainya pelaksanaan KKS Pengabdian UNG. 

Evaluasi program akan dilakukan tiap bulan dengan menganalisa ketercapaian 

berbagai tahapan dalam program ini. Evaluasi secara khusus juga akan dilakukan terhadap 

mahasiswa baik individu maupun kelompok dalam melakukan aktivitasnya selama di 

lokasi. Tahapan kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian UNG meliputi tahapan berikut  ini: 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian UNG 

b. Koordinasi dengan Koordinator Pendampin Desa baik tingkat Provinsi maupun 

tingkat Kabupaten dan pemerintah setempat 

c. Perekrutan mahasiswa peserta 

d. Pembekalan (coaching) mahasiswa 

e. Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup: 

 Sesi Pembekalan/Coaching:  

 Fungsi Mahasiswa dalam KKS Pengabdian UNG oleh Ketua LPM-UNG 



   

 

 

 Kewirausahan oleh Pengusaha/ KKS Pengabdian UNG 

 Masalah yang dihadapi oleh Aparatur desa dalam melihat tidak berjalannya 

dengan baik pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

f. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian UNG tahun anggaran berlangsung 

dari bulan Maret - April 2017.  

g. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG oleh kampus UNG 

h. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG ke lokasi 

i. Penyerahan peserta KKS Pengabdian UNG ke lokasi oleh panitia ke pejabat 

setempat 

j. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

k. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS Pengabdian UNG 

l. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG 

 

3.2 Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam bentuk program yang akan dilaksanakan adalah program 

Pemberdayaan  Masyarakat  melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara 

Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan dalam melakukan Pemberdayaan  Masyarakat  

Melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  melalui lokakarya 

dengan pelatihan agar sasaran bisa tercapai sesuai harapan aparatur dan masyarakat desa.  

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan menggunakan Jam 

Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Uraian tabel dalm bentuk program dan 

jumlah mahasiswa pelaksananya adalah: 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan 

No Nama Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 
Keterangan 

1 Pemetaan, identifikasi, informasi tentang 

pengelolaan BUMDes  

 

Bidang 

penelusuran 

administrasi  

 

480 

Seluruh 

mahasiswa  

30 orang x 2 

hari x 8 jam 

2 Penelusuran informasi tentang 

pengelolaan BUMDes yang selama ini 

dilaksanakan serta potensi strategi 

pengembangan BUMDes 

Bidang 

penelusuran 

potensi 

pengelolaan 

BUMDes 

480 

30 orang 

mahasiswa 

x 2 hari x 8 jam 



   

 

 

3 a. Peningkatan pemahaman tentang 

pentingnya pengelolaan  

administrasi dan keuangan dalam 

BUMDes. 

b. Peningkatan pemahaman aturan 

dalam pengelolaan BUMDes mulai 

dari proses perencanaan hingga 

pengawasan baik administrasi 

maupun keuangan 

c. Peningkatan pemahaman tentang 

teknis pengelolaan dan 

penatausahaan keuangan dalam 

BUMDes mulai proses hingga 

menghasilkan produk termasuk 

didalamnya pemahaman dalam 

melakukan perencanaan anggaran 

atas biaya-biaya yang dibutuhkan 

dalam pengelolaan BUMDes 

tersebut 

d. Peningkatan pemahaman tentang 

pengendalian keuangan 

e. Peningkatan pemahaman tentang 

penentuan harga pokok produksi 

dan penetapan harga jual produksi  

f. Terciptanya penatausahaan bukti-

bukti transaksi dengan baik 

g. Terciptanya pencatatan transaksi 

keuangan dengan baik 

h. Tersedianya informasi keuangan 

yang dibutuhkan bagi BUMDes 

i. Terciptanya kesadaran akan 

pengelolaan dan penatausahaan 

keuangan dalam BUMDes 

Bidang 

Pengelolaan dan 

penatausahaan 

keuangan; 

 

13440 

30 orang 

mahasiswa x 56 

hari x 8 jam 

 

 

Total Volume Kegiatan 14400 
30  

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

Pada program KKS Pengabdian ini memiliki target untuk dapat memperkuat nilai 

ekonomi dan potensi yang dimiliki oleh BUMDes dalam memperkuat pengelolaan 

BUMDes. Pola pendampingan yang dilakukan mahasiswa sangat menentukan 

keberlanjutan program ini. Hal yang paling penting adalah dukungan instansi terkait 

dan pemerintah daerah/desa dalam program-program yang sesuai dengan kebutuhan 

desa. Dengan adanya program-program tersebut diharapkan mampu mengangkat 

kesejahteraan masyarakat serta memiliki kegunaan untuk jangka panjang.  

 



   

 

 

BAB  IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Kerjasama perguruan tinggi dengan Pemerintah Desa dalam hal membantu 

memberikan pemahaman mendasar terhadap Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui 

Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) belum berjalan sesuai 

harapan masayarakat dan pemerintah setempat, kerjasama ini untuk  pertama kalinya 

dilakukan dengan pemerintah desa dengan Universitas Negeri Gorontalo. Kerjasama 

ini akan mendatangkan manfaat untuk kedua belah pihak, sebagai berikut: 

1. Universitas Negeri Gorontalo dapat meningkatkan peran pengabdiannya kepada 

masyarakat melalui kerjsama program dengan pemerintah desa sehubungan 

dengan pemberdayaan  masyarakat  melalui peningkatan pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes), melalui sinergitas pelaksanaan KKS dengan peningkatan 

pengelolaan BUMDes dalam memahami persoalan mendasar pengelolaan 

BUMDes. 

2. Dengan kerjasama KKS Pengabdian dengan pemerintah desa dapat menjadi 

arena belajar bagi mahasiswa peserta KKS Pengabdian mengenai persoalan 

pengelolaan BUMDes serta implementasi secara nyata terhadap pembangunan 

yang ada di desa serta penerapan program yang telah termuat dalam kerangka 

Acuan Kerja (KAK). 

3. Bagi Pemerintah Desa dan pengelola BUMDes menjadi wahana dalam 

meningkatkan kapasitas serta saling memberi masukan dan perbaikan program 

dari pihak Universitas Negeri Gorontalo, agar pelaksanaan pembangunan 

didesa bisa berjalan sesuai harapan masyarakat. 

 

 

 

 



   

 

 

BAB  V 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan KKS Pengabdian yang dilakukan dimulai dengan koordinasi dengan 

Pemerintah desa dan Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  di Desa Gentuma. 

Pihak LPM UNG melakukan perekrutan mahasiswa peserta KKS yang selanjutnya 

direkomendasi pada masing masing tim pelaksana.  

Perekrutan mahasiswa diikuti dengan pembekalan yang menyangkut materi 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pembekalan dilakukan dua tahap yaitu 

pembekalan umum dengan materi menyangkut teknik sosialisasi dan adaptasi dengan 

masyarakat desa, selanjutnya diikuti dengan pembekalan khusus oleh tim DPL yang 

menyangkut materi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dan praktek 

selanjutnya dilakukan dilokasi KKS di Kantor desa dengan didampingi oleh dosen 

pendamping.  

Pelepasan mahasiswa ke lokasi KKS dilakukan pada hari sabtu, 27 Maret 2017. 

Mahasiswa diantar ke Kantor Desa Gentuma dan diterima secara simbolis oleh kepala desa 

beserta aparat desa serta tokoh masyarakat. Selanjutnya Mahasiswa diantar ke tempat 

menginap dan posko KKS. Kegiatan awal mahasiswa di desa adalah sosialisasi dan 

adaptasi dengan membuat pertemuan perkenalan dengan rema muda dan aparat desa 

masing-masing desa. Hasil pembicaraan dalam pertemuan tersebut adalah masyarakat  

meminta mahasiswa membantu  kegiatan di desa selain kegiatan pengabdian dengan tema 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Untuk memenuhi permintaan masyarakat, mahasiswa kemudian menyusun 

jadwal kegiatan dimana selain peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), mahasiswa juga melakukan program tambahan yaitu pendataan jumlah 

penduduk, Pendataan Usaha Menengah Kecil dan Menengha (UMKM), mengajar di 

Sekolah, jumat bersih, pengajian serta lomba Futsal dan kesenian.  

Pelaksanaan pengabdian mulai dilakukan mahasiswa pada tanggal 27 Maret 2017 

sampai dengan 13 Mei 2017. Mahasiswa bersama aparatur desa dan pengelola badan usaha 

milik desa (BUMDes) melakukan kegiatan pelatihan dalam pengelolaan badan usaha milik 

desa  dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kemampuan pengelola BUMDes dan 

Aprat desa dalam memanfaatkan dana BUMDes dengan sebaik mungkin, agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pengunaan dana masyarakat tersebut. Sebagaimana telah dinyatakan 

sebelumnya, Pemberdayaan Masyarakat melalui peningkatan Pengelolaan Badan Usaha 



   

 

 

Milik Desa (BUMDes) meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara;  

Dalam pemberdayaan tentang pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes), 

pengelola sudah berusaha untuk  membuat kegiatan yang berkiatan dengan peran 

masyarakat dalam peningkatan usaha, agar dana yang disalurkan melalui BUMDes, 

bisa termanfaatkan dengan baik, agar nantinya bisa dipertanggungjawabkan secara 

normatif, berdasarkan juknis peruntukannya. 

b. Meningkatnya Lembaga Keuangan Mikro (LKM) desa agar bisa membantu masyarakat 

untuk dalam pencapaian usahanya; 

Lembaga keuangan mikro yang ada di desa gentuma lebih diperankan oleh individu, 

karena belum tampilnya lembaga mikro yang sesuai harapan masyarakat, oleh karena 

itu kedepan perlu adanya penguatan terhadap pelaksanaan (LKM), sehingga dengan 

berjalannya lembaga mikro tersebut masyarakat akan terbantu dalam hal penggunaan 

fasilitas yang lebih mudah dan terjangkau. 

c. Terjadi singkronisasi program dari pemerintah pusat sampai ke desa tentang kebijakan 

transformasi LKM yang belum berbadan hukum menjadi BUMDes, koperasi, BPR; 

d. Memberikan pembinaan dan pendampingan dalam proses berjalannya BUMDes lebih 

professional dan akuntabel; 

Untuk peningkatan kemampuan dalam pengelolaan BUMDes dengan baik, perlu 

adanya pendampingan, baik dari pemerintah daerah maupun dari pihak perguruan tinggi 

yang memahami model pengelolaan BUMDes agar terjadi sinergi dengan istilah Tipel 

antara Pemerintah, Birokrat dan Akademis, sehingga harapan masyarakat bisa tercapai 

dengan baik. 

e. Membantu pemerintah desa, agar berjalan dengan baik Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes); 

f. Membantu pemerintah desa, agar terbentuk unit-unit usaha kecil dan menengah yang 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Ekonomi masyarakat didesa gentuma, memiliki prosfek baik untuk ditingkatkan, hal ini 

dibuktikan berjalannya kegiatan sektor usaha, oleh masyarakat dan terjadinya 

kesempatan kerja bagi penduduk local. 



   

 

 

BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan KKS pengabdian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Jangka panjang program KKS-Pengabdian ini adalah Pemberdayaan  Masyarakat  

Melalui Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa 

Gentuma Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara, peningkatan 

pengelolaan BUMDes memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang benar-benar 

memahami seluk beluk pengelolaan serta mampu memasarkan hasil produk yang 

dikelola melalui BUMDes.  

2. Aparatur desa sebagai sasaran program KKS terbantukan dan merasa bangga dengan 

kegiatan mahasiswa dalam meningkatkan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dan bias membuat laporan pertanggungjawaban keuangan dengan baik dan 

benar, sesuai kaida-kaida keuangan berlaku secara umum.  

3. Pengelolaan BUMDes dan mahasiswa telah mampu memperbaiki proses penatausahaan 

program BUMDes, baik pengelolaan administrasi, pertanggungjawaban keuangan serta 

penyaluran bantuan kepada usaha kecil dan menengah, sebagai suatu proses yang 

dilakukan untuk mengidentifkasi data, menjadi sebuah data yang relevan, yang 

kemudian dianalisis dan diubah menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

 

6.2. Saran  

1. Pemerintah daerah perlu memperhatikan berbagai fasiltas penunjang dalam 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), terutama tersedianya jaringan 

internet, agar pelaporan secara online akan berjlan dengan baik.   

2. Pengelola BUMDes diharapkan lebih giat lagi dalam memahami setiap prosedur 

pelaporan keuangan, agar bias terjadi transparansi dalam menyampaian 

pertanggungjawaban dana melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).   
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